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ABSTRAK

Lansia merupakan masyarakat yang berusia 60 tahun atau lebih dan pada
umumnya telah memiliki masalah Kesehatan, khususnya kesehatan gigi dan
mulut. Pengetahuan dan kesadaran serta pemahaman yang kurang terhadap
pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut serta kekhawatiran dalam
menggunakan atau mengkonsumsi obat-obatan telah berpengaruh terhadap
kesehatan lansia. Propolis merupakan bahan alam yang berperan sebagai
antibakteri dan dapat dimanfaatkan untuk mengatasi masalah kesehatan gigi.
Pemanfaatan propolis dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut, khususnya
pada lansia diharapkan dapat berperan sebagai alternatif untuk menghindari
efek samping dari penggunaan obat-obatan yang mengandung bahan kimiawi.
Pelatihan ini diharapkan mampu mengubah pemahaman dan menumbuhkan
perubahan perilaku dalam pemanfaatan bahan alam khususnya propolis dalam
menjaga kesehatan gigi dan mulut. Kegiatan ini dilakukan secara langsung
tatap muka dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan. Penyampaian
materi dilakukan dengan metode aktif dua arah dan diperagakan langsung
terhadap penggunaan propolis dalam perawatan kesehatan gigi dan mulut.
Kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan serta kemampuan
peserta dalam memperagakan secara langsung hasil pemaparan dan
pelatihan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan serta pemahaman mengenai propolis dalam menjaga
kesehatan gigi dan mulut. Kegiatan ini dapat dilaksanakan dengan tingkat
keberhasilan yang baik karena pemilihan materi dan metode pelaksanaan yang
sesuai dengan permintaan warga lansia RT 001/011 Pamulang, Tangerang
Selatan.

Kata Kunci: Lansia, Propolis, Kesehatan Gigi dan Mulut, Bahan Alam
ABSTRACT

Elderly are people aged 60 years or more and generally have health problems,
especially dental and oral health. Knowledge and awareness and lack of
understanding of the importance of maintaining healthy teeth and mouth and
worries about using or consuming drugs have affected the health of the
elderly. Propolis is a natural ingredient that acts as an antibacterial and can
be used to treat dental health problems. The use of propolis in maintaining
dental and oral health, especially in the elderly, is expected to serve as an
alternative to avoid side effects from the use of drugs containing chemicals.
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This training is expected to be able to change understanding and foster
changes in behavior in the use of natural materials, especially propolis in
maintaining healthy teeth and mouth. This activity is carried out face-to-face
while still observing health protocols. Submission of material is carried out
using a two-way active method and demonstrated directly on the use of
propolis in dental and oral health care. This activity shows an increase in the
knowledge and ability of participants in demonstrating directly the results of
exposure and training. This community service activity shows an increase in
knowledge and understanding of propolis in maintaining healthy teeth and
mouth. This activity can be carried out with a good level of success because
the selection of materials and implementation methods is in accordance with
the requests of elderly residents of RT 001/011 Pamulang, South Tangerang.

Keywords: Elderly, Propolis, Oral Health, Natural Ingredients

1. PENDAHULUAN

Lansia merupakan masyarakat yang berusia 60 tahun atau lebih dan
pada umumnya telah memiliki masalah Kesehatan, khususnya kesehatan
gigi dan mulut. (Sari M, 2020) Pengetahuan dan kesadaran serta
pemahaman yang kurang terhadap pentingnya menjaga kesehatan gigi dan
mulut serta kekhawatiran dalam menggunakan atau mengkonsumsi obat-
obatan telah berpengaruh terhadap kesehatan lansia. Efek samping dari
penggunaan obat-obatan juga mempengaruhi kesehatan para lansia.
(Wibowo W, 2020)

Propolis merupakan salah satu bahan alam yang dapat dimanfaatkan
untuk mengatasi masalah kesehatan gigi karena dapat berfungsi sebagai
antibakteri. Propolis telah menjadi agen terapeutik untuk tujuan anti-
inflamasi dalam pengobatan tradisional sejak zaman dahulu, terutama di
Eropa dan Mesir kuno. (Vagish Kumar L S, 2014) Di zaman modern, telah
ditemukan memiliki berbagai aktivitas biologis, termasuk antibakteri,
antivirus, fungisida, anti-inflamasi, antioksidan, hepatoprotektor,
penangkal radikal bebas, imunomodulator, anti-diabetes, anestesi lokal,
radioprotektif, dan tumoricidal atau antikanker. (Endang Zainal, 2012)

Pemanfaatan propolis dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut,
khususnya pada lansia diharapkan dapat menjadi alternatif dalam
perawatan gigi dan mulut. Pemanfaatan propolis sebagai alternatif bahan
alam dapat menghindari efek samping dari penggunaan obat-obatan yang
mengandung bahan kimiawi. (Pina G, 2015) Pelatihan ini diharapkan
mampu mengubah pemahaman dan menumbuhkan perubahan perilaku
dalam pemanfaatan bahan alam khususnya propolis dalam menjaga
kesehatan gigi dan mulut.

Berdasarkan paparan diatas, diharapkan propolis dapat menjadi
alternatif bahan dalam menjaga kesehatan gigi lansia, khususnya di RT
001/011 Pamulang yang menjadi mitra pada kegiatan ini.
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2. MASALAH DAN RUMUSAN MASALAH
Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, yang menjadi
rumusan permasalahan adalah :

a. Warga lansia merupakan masyarakat berusia diatas 60 tahun yang
memiliki kesehatan gigi yang kurang baik seperti kehilangan gigi,
penggunaan dan pembersihan gigi tiruan yang kurang baik.

b. Warga lansia memiliki kekhawatiran terhadap efek samping penggunaan
obat-obatan yang mengandung bahan kimiawi.

Kegiatan ini dilakukan secara tatap muka dan langsung pada mitra
yang berlokasi di daerah RT 001/011 Kecamatan Pamulang, Tangerang
Selatan. Secara geografis, luas wilayah Kecamatan Pamulang adalah
20,50 km? ,dengan jumlah penduduk 274.820 jiwa. (Wikipedia, 2022)

Batas-batas wilayah Kecamatan Pamulang (berdasarkan Peraturan
daerah Kabupaten Tangerang nomor 44 tahun 1999 tentang penetapan
batas wilayah), adalah:

e Sebelah utara: wilayah Kecamatan Ciputat dan Kecamatan Ciputat

Timur

e Sebelah selatan: wilayah Kecamatan Gunung Sindur (Kabupaten

Bogor) dan Kecamatan Sawangan (Kota Depok)

e Sebelah barat: wilayah Kecamatan Serpong
e Sebelah timur: wilayah Kecamatan Limo dan Kecamatan Cinere (Kota
Depok)

Peta lokasi Kecamatan Pamulang

Gambar 1. Peta Keberadaan Mitra

3. KAJIAN PUSTAKA

Lansia (lanjut usia) merupakan setiap individu yang berusia 60 tahun
atau lebih, yang secara fisik terlihat berbeda dengan kelompok usia lainnya
yang ditandai dengan perubahan atau penurunan fungsi tubuh. (Sari M,
2020) Perubahan fungsi tubuh juga termasuk dalam aspek kesehatan gigi
dan mulut. (Sari GD, 2022) Perubahan yang biasa terjadi pada rongga mulut
adalah karies (gigi berlubang) dan penyakit periodontal yang menjadi
penyebab lansia kehilangan giginya. (Sari M, 2020) Masalah kebersihan
mulut yang buruk pada lansia dapat menimbulkan infeksi oral, perubahan
rasa dan masukan nutrisi karena kehilangan gigi dan pemasangan gigi palsu
yang buruk. (Wibowo W, 2020) Kelompok usia 55-64 tahun yang mengalami

1346


https://id.wikipedia.org/wiki/1999
https://id.wikipedia.org/wiki/Ciputat,_Tangerang_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Ciputat_Timur,_Tangerang_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Ciputat_Timur,_Tangerang_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Sindur,_Bogor
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bogor
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bogor
https://id.wikipedia.org/wiki/Sawangan,_Depok
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Depok
https://id.wikipedia.org/wiki/Serpong,_Tangerang_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Limo,_Depok
https://id.wikipedia.org/wiki/Cinere,_Depok
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Depok
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Depok

(EL B [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN: 2615-
PliPEE 0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 6 NOMOR 4 APRIL 2023] HAL 1344-1353

gigi berlubang sebesar 48,5%, gigi hilang atau dicabut sebesar 29%, gigi
ditambal sebesar 4,2%, serta gigi goyah sebesar 15,9% dan usia >65 tahun
yang mengalami gigi berlubang sebesar 38,6%, gigi hilang atau dicabut
sebesar 30,6%, gigi ditambal sebesar 3,1%, serta gigi goyah sebesar 15,5%
(Kementrian Kesehatan RI, 2018). (Sari GD, 2022)

Besarnya masalah kesehatan gigi dan mulut pada lansia
menunjukkan pentingnya pengetahuan lansia terhadap kebersihan dan
kesehatan gigi. (Sari M, 2020) Faktor-faktor penting yang dapat
mempengaruhi kesehatan gigi pada lansia di antaranya adalah kurangnya
produksi saliva serta kebiasaan membersihkan gigi dan mulut. Cara untuk
menjaga kebersihan gigi dan mulut adalah dengan menyikat gigi secara
teratur dan membersihkan gusi dengan baik. (Razak PA, 2014) Perawatan
terhadap masalah kehilangan gigi secara menyeluruh dapat dilakukan
dengan menggunakan kapas yang dicelupkan ke dalam air hangat dengan
tujuan untuk menghindari tumbuhnya jamur pada gusi. Hal penting lainnya
yaitu mengatur pola makan dengan menghindari makanan yang dapat
merusak gigi seperti banyak mengandung gula. (Senjaya AA, 2016)
Pemeriksaan gigi secara teratur ke dokter gigi setiap enam bulan sekali
untuk mengetahui kelainan yang ada pada mulut sejak dini. Pada lansia
yang mengalami kehilangan gigi dapat menggunakan gigi tiruan untuk
mengembalikan fungsi pengunyahan, berbicara dan juga estetik.(Razak PA,
2014) Beberapa literatur mengatakan bahwa risiko kandidiasis lebih tinggi
pada pasien dengan penurunan kekebalan, setelah terapi antibiotik,
menggunakan akrilik atau gigi palsu lainnya, pasien dengan penurunan
aliran saliva, dan pada orang tua, terutama pada orang tua dimana semua
faktor ini sering muncul bersamaan. (Wiatrak K, 2021)

Berbagai cara dilakukan untuk mengatasi masalah kesehatan gigi,
salah satunya dengan menggunakan bahan yang mengandung anti bakteri.
Bahan alami lain yang berfungsi sebagai antibakteri adalah propolis. (Hasan
AEZ, 2011) Sebuah penelitian menunjukkan bahwa khasiat propolis lebih
tinggi daripada klorheksidin. Selain aktivitas antimikroba propolis yang
lebih tinggi dibandingkan dengan klorheksidin, mereka menunjukkan efek
propolis yang tidak signifikan pada warna gigi, yang merupakan
keuntungan. Propolis telah menjadi agen terapeutik baru yang menarik
karena sifat farmakologinya. (Kiani S, 2022) Mengenai aktivitas
antibakterinya, banyak penelitian sedang dikembangkan untuk
memperjelas perannya dalam menghambat pertumbuhan mikroorganisme
pada infeksi mulut. (Khursid Z, 2017) Propolis telah digunakan untuk tujuan
anti-inflamasi dalam pengobatan tradisional sejak zaman dahulu, terutama
di Eropa dan Mesir kuno. (Vagish Kumar L S, 2014) Di zaman modern, telah
ditemukan memiliki berbagai aktivitas biologis, termasuk antibakteri,
antivirus, fungisida, anti-inflamasi, antioksidan, hepatoprotektor,
penangkal radikal bebas, imunomodulator, anti-diabetes, anestesi lokal,
radioprotektif, dan tumoricidal atau antikanker. (Endang Zainal, 2012)

Propolis terdiri dari zat resin yang dikumpulkan oleh lebah, dan
komposisinya tergantung pada iklim, musim, lokasi dan spesies lebah.
Sejauh ini, lebih dari 300 senyawa diketahui, tetapi terutama terdiri dari
resin dan balsam (50%), minyak atsiri (10%), lilin (30%) dan serbuk sari (5%)
serta zat organik lainnya (5 %). (Kurek-Gorecka A, 2021) Selain produk
propolis yang dihasilkan oleh lebah Trigona spp, terdapat sarang lebah yang
berfungsi sebagai tempat perlindungan bagi para lebah yang memiliki
potensi juga sebagai antimikroba. (Yuliana R, 2015) Propolis kaya akan zat
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bioaktif seperti asam fenolik, flavonoid, asam amino, mineral dan vitamin.
Senyawa fenolik termasuk asam fenolik dan ester, dan flavonoid adalah
komponen yang paling banyak jumlah dan jenisnya. Komponen karakteristik
propolis di daerah beriklim sedang adalah flavonoid (chrysin, galangin,
pinocembrin, pinobanksin), mineral (magnesium, kalsium, kalium, natrium,
tembaga, seng, mangan dan besi), dan vitamin (B1, B2, B6, C dan E), dan
senyawa fenolik mempengaruhi sifat menguntungkan dari propolis pada
rongga mulut dan gigi. (Endang Zainal, 2012) Propolis, memiliki berbagai
keuntungan terapeutik, yaitu hemat biaya dan biokompatibel dengan sel
manusia, tanpa toksisitas, reaksi alergi terbatas dan ketersediaan siap
pakai, dapat digunakan secara luas di perawatan medis. (Khursid Z, 2017)

Propolis banyak digunakan sebagai bahan tambahan di dalam pasta
gigi sebagai bahan antibakteri. (Endang Zainal, 2012) Propolis diketahui
dapat meningkatkan sistem imun tubuh sehingga dapat mempercepat
penyembuhan jaringan yang rusak atau luka, seperti pada perdarahan gusi,
luka pasca operasi, atau penyembuhan pasca perawatan periodontal.
(Alawiyah T, 2017) Selain itu, juga memiliki peran sebagai aktivitas
fungisida yang dapat digunakan secara topikal pada penyakit mulut
candidiasis atrofi kronis, yang dikenal sebagai denture stomatitis. Ini sering
terjadi pada lansia yang menggunakan gigi tiruan yang disebabkan oleh
jamur Candida albicans yang ditandai dengan lesi eritematosa yang terletak
terutama di langit-langit atas yang berkontak dengan basis gigi tiruan.
Menurut literatur yang ada, prevalensi penyakit pada lansia pengguna gigi
palsu adalah sebanyak 58-88%. Biasanya, denture stomatitis diobati dengan
antijamur (miconazole, nistatin, dan fluconazole), tetapi penelitian
menunjukkan kasus kegagalan pengobatan atau kekambuhan yang cepat
setelah penghentian pengobatan, terutama jika tidak disertai dengan cara
menjaga kebersihan protesa yang tepat. Dengan demikian, produk alami
seperti propolis menjadi bahan alternatif yang banyak digunakan dalam
kedokteran gigi. (Pina G, 2017)

4. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa kegiatan
pelatihan pemanfaatan propolis kepada warga lansia RT 001/011 Pamulang,
Tangerang Selatan. Metode penyuluhan yang dipilih mengikuti beberapa
referensi pengabdian yang telah menunjukkan keberhasilan yang baik
dalam pelaksanaan pada masyarakat. Pelaksanaan kegiatan ini diawali
dengan pembentukan tim pelaksana, pembagian kerja tim pelaksana,
persiapan mitra, dan persiapan teknis dan materi. Persiapan mitra
diawali dengan koordinasi melalui pengurus mitra terkait permasalahan
atau materi yang dibutuhkan. (Sunjojo M, 2022) Selanjutnya, tim
menyiapkan pelaksanaan sesuai dengan materi permintaan mitra. Pada
tahap awal pemilihan mitra, tim pelaksana melakukan persiapan mitra,
sehingga tim pelaksana dapat mengetahui permasalahan dan pendekatan
yang harus dilakukan. (Soulissa AG, 2022) Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini telah disesuaikan dengan permintaan mitra yang
disampaikan pada tim pengabdian kepada masyarakat di awal kunjungan.
Alur pelaksanaan dirancang secara bersama dengan ketua RT 001/011
sehingga didapatkan tema yang sesuai dengan kebutuhan mitra. Penilaian
keberhasilan diukur berdasarkan peningkatan pemahaman dari hasil
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kuesioner dan keberhasilan peserta dalam memperagakan materi yang
telah disampaikan (Pratiwi D, 2020) (Gambar 2)

Gambar 2. Salah satu eserta memperagakan langsung materi pelatihan

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini merupakan solusi atas
kekhawatiran mitra dalam mencegah kejenuhan selama pelaksanaan. Mitra
yang merupakan warga lansia cenderung akan sulit memahami
penyampaian materi yang dilakukan dengan penggunaan powerpoint (PPT)
sehingga dipilih metode kombinasi dalam pemberian materi vyaitu
diberikan oleh narasumber secara langsung dan melalui banner
bergambar (Gambar 3). Selain itu juga diberikan materi dalam bentuk
peragaan langsung untuk memaksimalkan tujuan pelaksanaan dengan
pemilihan Bahasa yang lebih mudah dipahami oleh lansia.

N~

IR

Gambar 3. Pélaksanaan penyuluhan denga{h r'r{édia banner bergambar
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5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diberikan merupakan
pelatihan pemanfaatan propolis dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut.
Kegiatan ini dihadiri oleh 24 peserta lansia warga RT 001/011 Pamulang,
Tangerang Selatan. Latar belakang pendidikan serta usia lansia yang
merupakan peserta kegiatan pengabdian yang dilakukan ini bervariasi.

Pemberian pre-test bertujuan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan awal mitra ssebelum pemberian materi dan pemberian post-
test bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan mitra setelah
pelatigan dan pemaparan materi. (Aryani AP, 2022)

Suatu bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah
berhasil dilakukan sebaiknya dapat dinilai tingkat perubahannya. Penilaian
keberhasilan pada kegiatan pengabdian ini dapat dilihat pada peningkatan
pemahaman materi pelatihan dan peningkatan nilai post-test sebagai
bentuk evaluasi nilai pretest dan posttest yang telah dilakukan (Pratiwi D,
2021) (Gambar 4).

EVALUASI KUESIONER

o Pre-Test Post-Test

24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

Gambar 4. Perbandingan evaluasi hasil kuesioner sebelum dan setelah
pemberian materi

Metode penilaian dengan menggunakan kuesioner masih menjadi
pilihan dikarenakan kemudahan dalam penerapannya. Pada pelaksanaan
pengabdian ini diberikan 10 pertanyaan pilihan (Gambar 5) dan 1
pertanyaan isian (Gambar 6) terkait materi penyuluhan.
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Pre-Test

Propalis merupakan salah a1 bahan alam yang dapat dimantastesn
uniuk mengatasi masalah kesehatan gigi dan rulut

Propoks dapat dgunakan sebagai bahan temishan dalam pasta gig

Progalis dapat menunankan resike penyakit gusi

Propelis erniliki sifat antl-bakteri yang dapat menjaga kesehatan gig
an mulut

_—
—————————————
————————————————

Selain untuk menjag kesehaten gigl dan mult, propoks jJupa bergUna 5 |
..
——————
T
_

dalam menguatkan daya tahen wouh
Pasta gigi dengan kandungan propolis dapat mencegah gigi berubang
Pregolis digunakan untui tupuan anti-inflamasi dalam pengobatan

Selain untuk menjaga kesehat;
sebagal abatole

Propolis mempunya s yang baik

Kandursgan propolis dalam pasta gigi dapat menimbulkan berbagaiefex
samging termasul k perubahan wama i ’

| dan Prudut, propolis dapat digunakan g
i obat antl{amur

Gambar 5. Sepuluh (10) pertanyaan pilihan yang diberikan sesuai dengan
materi pelaksanaan

Sebutkan bahan herbal yang pernah bapak/ibu gunakan dalam menjaga *
kesehatan gigi dan mulut atau mengatasi masalah gigi dan mulut!

Your answer

Gambar 6. Satu (1) pertanyaan isian yang diberikan sesuai dengan materi
pelaksanaan

Hasil pelaksanaan kegiatan PkM menunjukan adanya peningkatan
penambahan dan pengetahuan setelah diberikan penyuluhan terkait materi
yang diberikan sehingga dapat menjadi indikasi keberhasilan pelaksanaan
kegiatan ini. Peserta pelatihan vyaitu 24 peserta lansia RT 001/011
Pamulang, Tangerang Selatan, dapat mengubah perilaku serta pemahaman
dalam penggunaan bahan alam propolis untuk kesehatan gigi dan mulut.
Para peserta juga diberikan edukasi bagaimana cara menyikat gigi yang
baik dan benar dengan pasta gigi yang mengandung bahan alam propolis,
penggunaan obat kumur dengan kandungan bahan alam propolis dalam
menjaga kesehatan gigi dan mulut, serta pemanfaatan kandungan propolis
dalam bentuk supplemen atau vitamin kesehatan.

Penyuluhan adalah metode untuk meningkatkan pengetahuan,
pemahaman dan sikap mental sehingga sasaran menjadi tahu, mau dan
mampu melaksanakan perubahan demi tercapainya perbaikan. Pemahaman
yang baik terhadap materi yang telah diberikan dapat meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan para peserta lansia yang nantinya akan
mempengaruhi sikap dan perubahan perilaku.

Metode penyuluhan serta susunan acara yang menarik dan sesuai
dengan sasaran dapat mencegah kejenuhan dalam pelaksanaannya.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan ini dapat
menjadi referensi untuk kegiatan pelaksanaan selanjutnya. Pelatihan dan
pemanfaatan bahan alam propolis untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut
pada peserta lansia RT 001/011 Pamulang, Tangerang Selatan merupakan
suatu contoh pendekatan tim PkM sesuai dengan permintaan mitra serta
keilmuan yang dimiliki oleh para tim PkM ini. Metode yang disesuaikan
dengan kemampuan pemahaman peserta berusia lansia, peragaan tentang
pemanfaatan bahan alam propolis yang dipraktekkan secara langsung serta
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pemilihan bahasa komunikasi efektif telah membuktikan keberhasilan
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dengan tepat guna
dan tepat sasaran.

6. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan ini telah
menunjukkan hasil berupa kemampuan pemahaman dan pemanfaatan
bahan alam propolis untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut. Kegiatan ini
diharapkan mampu menjadi tambahan pengetahuan para masyarakat
khususnya lansia RT 001/011 Pamulang, Tangerang Selatan untuk dapat
memberikan informasi tentang manfaat propolis ke lingkungan sekitar.
Kegiatan ini dapat dilaksanakan dengan tingkat keberhasilan yang baik
karena adanya komunikasi dua arah, diskusi yang baik antar tim dan
peserta serta peragaan langsung disertai dukungan peran aktif dari peserta
dalam pelaksanaan kegiatan ini.
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